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A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan ekonomi merupakan hasil penerapan teknologi, maka
harus ada seorang atau golongan orang yang berbuat untuk menerapkan
kombinasi-kombinasi - baru, sumber-sumber produksi untuk kegiatan
produktif. Dalam arti yang luas fungsi itu dilakukan oleh wirausaha atau
“Entrepreneur”. Sebagai pelaku perubahan (changing agent) yang
mentransformasi sumber-sumber daya menjadi barang-barang dan jasa yang
sangat bermanfaat dan seringkali tersebut menciptakan keadaan yang
menyebabkan  perubahan industrial. Seorang wirausahawan selalu
menggemangkan entrepreneurshipnya dengan mengandalkan otak kiri dan
otak kanannya dalam memanfaatkan ide-idenya yang baru dalam
mewujudkan produk baru, metode-metode baru, menemukan pola layanan
baru, daerah penjualan baru dan hal-hal lain yang berkaitan dengan

pembangunan ekonomi.*

Wirausaha merupakan kemampuan untuk berpikir dan merupakan
sebuah tindakan yang konstruktif dalam mewujudkan berbagai pola produksi
dan layanan secara baru. Oleh sebab itu wirausaha merupakan potensi

pembangunan baik dalam jumlah maupun dalam mutu wisausaha itu sendiri.

! Ismail Nawawi, Pembangunan dalam Perspektif Islam: Kajian Ekonomi, Sosial dan Budaya,
(Surabaya: Putra Media Nusantara, 2009), 100.



Secara umum, bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu yang
terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapat
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.? Bisnis juga dipahami
dengan suatu kegiatan usaha individu (privat) yang trorganisasi atau
melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna

mendapat keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.®

Pada hakekatnya manusia dalam kehidupan selalu cenderung untuk
hidup sejahtera. Namun, bagaimanapun tetap ada perbedaan tentang
bagaimana kesejahteraan itu diwujudkan. Dalam rangka memenuhi
kesejahteraan dan kebutuhan hidup baik kebutuhan primer maupun sekunder
sehari-hari, manusia akan selalu mencari dan berusaha agar kebutuhannya
terpenuhi. Hal ini dapat dilakukan dengan bekerja pada suatu instansi atau
mendirikan usaha sendiri (berwirausaha) sesuai dengan kemampuan dan
bakat yang dimiliki. Ketika manusia itu melakukan suatu usaha maka ia dapat

disebut sebagai wirausahawan.

Wirausahawan adalah seorang inovator, sebagai individu yang
mempunyai naluri untuk melihat peluang-peluang, mempunyai semangat,
kemampuan dan pikiran untuk menaklukkan cara berpikir lamban dan malas.
Seorang wirausahawan mempunyai peran untuk mencari kombinasi-

kombinasi baru, yang merupakan gabungan dari lima hal®, yaitu:

2 Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta , 1997), 16.

¥ Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis: Membangun Wacana Integrasi Perundangan Nasional
dengan Shariah, (Yogyakarta: PT LKIS Printing Cemerlang, 2009), 25.

* Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung:Alfabeta , 2013), 5.



1. Pengenalan barang dan jasa baru;
2. Metode produksi baru;

3. Sumber bahan mentah baru;

4. Pasar-pasar baru; dan

5. Organisasi industri baru

Perekonomian seakan menjadi nyawa bagi setiap manusia,
masyarakat, bangsa dan negara. Disadari atau tidak bahwa setiap manusia di
dunia ini tidak akan bisa lepas dari yang namanya dunia perekonomian karena

hal ini merupakan salah satu fitrah manusia dalam menjalani kehidupannya.®

Rakyat Indonesia yang sebagian besar beragama Islam lupa, tidak
banyak mengetahui akan ajaran Islam tentang pekerjaan di bidang bisnis.
Islam senantiasa mengajarkan kepada umatnya agar berusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satu jalan adalah dengan bekerja.

Sebagaimana yang telah difirmankan Allah dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
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Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung”. (Al-Jumu‘ah: 10)°

Dalam ayat lain dijelaskan bahwa sebenarnya banyak sekali potensi

alam di sekitar tempat tinggal kita yang bias dimanfaatkanmenjadi peluang

® Arifin Johan, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), 31.
® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil, 1987), 554.



usaha, apalagi dengan dengan adanya teknologi internet yang sangat canggih.
Dalam al-Qur’an sendiri dijelaskan bahwa Allah menciptakan bumi sebagai
sumber kehidupan dan agar manusia bias memanfaatkan sumber daya yang

ada.” Allah berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menempatkan kamu sekalian di muka

bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. amat
sedikitlah kamu bersyukur”. (Al-A’raaf: 10)®

Sekarang ini banyak terjadi kecurangan-kecurangan dalam dunia
wirausaha, banyak faktor yang membentuk sikap negatif masyarakat sehingga
dalam kegiatan wirausaha timbul suatu ketidakadilan, antara lain sifat agresif,
bersaing, egois, tidak jujur dan sebagainya. Oleh karena itu di dalam berbisnis
(wirausaha) juga diperlukan nilai-nilai etika untuk melaksanakan setiap

kegiatannya, sebab hal ini sangatlah besar pengaruhnya terhadap masyarakat.

Wirausaha dengan berbagai jenis bisnisnya hidup di tengah-tengah
masyarakat. Mereka berbaur menyatu, saling membantu bahkan kadang-
kadang juga saling menipu. Islam tampil memberikan segala ketentuan yang
mencoba mengembangkan antara agama, etika atau moral dan ekonomi atau

bisnis. Allah SWT berfirman:

" Ismail Nawawi, Ekonomi Islam-Perspektif Teori, Sistem dan Aspek Hukum, (Surabaya: CV.
Putra Media Nusantara, 2009),174-175.

8 Departemen Agama RI, Al-Quran ..., 152.



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”. (An Nisa: 29)°

Berdasarkan ketentuan al-Quran di atas dapat dipahami bahwa
perniagaan atau wirausaha merupakan suatu pekerjaan yang telah dihalalkan
oleh Allah, dengan syarat semua aktifitas yang dilakukan berlandaskan pada
sikap suka sama suka. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa prinsip utama
yang ditentukan oleh Islam dalam etika bisnis adalah bahwa transaksi dalam

bisnis harus dilakukan dengan sah dan tidak bertentangan dengan hukum.

Ketika dunia tengah dilanda krisis sandang, pangan, dan papan,
seorang pengusaha muslim tidak akan mencekik konsumen dengan
mengambil laba sebanyak-banyaknya.*® Dalam hal ini, hukum Islam berperan
mengajarkan pada umatnya tentang etika dalam berbisnis seperti yang telah
diteladani Rasulullah yaitu Nabi Muhammad Saw di mana sewaktu muda ia
berbisnis dengan memperhatikan kejujuran, keramah-tamahan, menerapkan
prinsip bisnis Islami dalam bentuk nilai-nilai shiddig, amanah, tabligh, dan
fathanah, serta nilai moral dan keadilan. Kemawan untuk mematuhi etika

bisnis menurut hukum Islam itu yang sangat kurang sehingga menimbulkan

9 -
Ibid., 83.
19 yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta : Gema Insani, 1997, hal. 36.



masalah. Hal itu dapat dilihat dari kecenderungan berbisnis yang kurang sehat
antar sesama pengusaha muslim, sebagai contoh misalnya, pengusaha yang
menjelek-jelekkan rekan bisnisnya, misalnya, dalam bisnis industri
pengolahan makanan dan minuman, pakaian, restoran, catering dan lain-lain
sebagainya. Oleh karena itu, jika tidak diatasi, tentu akan menimbulkan

persoalan di kalangan dunia usaha yang tidak sehat.

Aturan bisnis Islam menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan
oleh para pembisnis muslim dan diharapkan bisnis tersebut akan maju dan
berkembang pesat lantaran selalu mendapatkan berkah dari Allah SWT. Etika
bisnis Islam menjamin, baik pebisnis maupun konsumen, masing-masing

akan saling mendapatkan keuntungan.™*

Menurut Kartajaya dan Syakir Sula terdapat empat sifat Rasulullah
SAW vyang menjadi key success factors dalam berbisnis, yaitu S}idi>q,
Ama>nah, Fat}a>nah dan Tabli>gh.'> Adapun Tasmara melalui Labmend
(Laboratory for Manajemen Development) memperkenalkan model SIFAT
(Sh}idi>q, Istiga>mah, Fat}a>nah, Ama>nah, Tabli>gh)."® Sifat-sifat
Rasulullah tersebut telah mengandung etika Islam, sehingga sifat-sifat
tersebut dapat menjadi landasan bagi para pengusaha dalam menerapkan etika

bisnis Islami di dalam setiap aktivitas wirausahanya.

1 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami..., 35.

12 Muhammad Sula, Hermawan Kertajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan, 2006), 120.

3 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah (Transcedental Intelligence), (Jakarta: Gema Insani,
2001), 232-237.



Dengan berpegang pada landasan ini maka setiap muslim yang
berbisnis atau beraktifitas apapun akan merasa ada kehadiran “pihak ketiga”
(Tuhan) di setiap aspek hidupnya. Keyakinan ini harus menjadi bagian
integral dari setiap muslim dalam berbisnis. Hal ini kerena bisnis dalam Islam
tidak semata-mata orientasi dunia tetapi harus punya visi akhirat yang jelas.
Dengan kerangka pemikiran seperti itulah maka persoalan etika dalam bisnis

menjadi sorotan penting dalam Islam.**

Seperti yang kita ketahui, Kediri dikenal sebagai Kota Tahu, hal ini
terbukti dengan fakta bahwa masyarakat Kediri banyak yang mendirikan
usaha tahu, mulai dari usaha tahu rumahan (home industry) sampai pabrik
tahu. Tahu seperti yang kita kenal adalah produk olahan dari kedelai dan

banyak memiliki manfaat baik bagi kesehatan.

Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri
adalah salah satu contoh daerah yang banyak memiliki warga yang berprofesi

sebagai pengusaha home industry tahu di Kediri.

Tabel 1.1 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Ngreco Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri Per Tahun 2015

. Pedagang Pertukangan S
Petani (Wirausaha) PNS (Jasa) Lain-Lain
517 319 23 201 126

Sumber: Pemerintah Desa Ngreco Kec. Kandat Kab. Kediri

1 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islami Untuk Dunia Usaha,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 97.




Data dari tabel mata pencaharian masyarakat Desa Ngreco Kecamatan
Kandat Kabupaten Kediri di atas menyebutkan bahwa ada sekitar 319 warga
di Desa Ngreco yang berprofesi sebagai pedagang (wirausaha), sementara di
Desa Ngreco sendiri terbagi menjadi 3 Dusun, yakni Dusun Ngreco, Dusun
Bulur dan Dusun Sumbernongko. Sementara di Dusun Bulur sendiri,
berdasarkan pemaparan langsung dari aparat desa ada 96 warga yang
berprofesi sebagai pedagang (wirausaha), dan diantara 96 warga tersebut ada
74 warga yang berprofesi sebagai pedagang (wirausaha) home industry tahu.
Dari jumlah tersebut terlihat bahwa banyak warga di Dusun Bulur Desa
Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri yang memilih untuk

berwirausaha home industry tahu.™

Dari sekian banyaknya pengusaha home industry tahu yang ada di
Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri tersebut, 74
warga tersebut semuanya beragama Islam. Akan tetapi di dalam berbisnis,
belum keseluruhan nilai-nilai agama Islam diaplikasikan. Masih terjadi
kecurangan-kecurangan yang sering muncul di kalangan pengusaha muslim

tersebut sehingga timbul suatu ketidakadilan.

Menurut Bapak Lukman Hakim, salah seorang pengusaha home
industry tahu sekaligus menjabat sebagai Ketua RT di Dusun Bulur Desa
Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, beliau mengatakan ada dua
aspek yang menjadi pokok permasalahan yang dialami oleh para pengusaha

home industry tahu tersebut, yaitu:

15 purwanto, Wawancara, Kediri, 2 April 2015.



B.

1. Aspek material, yakni mutu bahan.

2. Aspek non material, yakni etika dalam pendistribusian.

Pada aspek material, kendala yang sering dialami adalah dari
pembelian bahan baku kedelai dengan varian harga yang berbeda, hal ini
sangat berpengaruh terhadap kualitas tahu. Sedangkan pada aspek non
material, permasalahan yang sering terjadi yaitu proses pendistribusian yang
dilakukan terjadi di wilayah yang sama yakni di sekitar wilayah kediri, hal ini
menimbulkan persaingan dalam menentukan tempat penjualan. Selain itu,
sikap antara pengusaha satu dengan yang lainnya yang agresif dan enggan
untuk mengalah akan pendistribusian tahu di wilayah pengusaha lain yang

sudah menjadi daerah langganan distribusi tahu-nya.*®

Dari uraian di atas, terlihat bahwa sebagai pengusaha muslim, mereka
melupakan unsur-unsur etika dalam berbisnis yang telah diajarkan Islam,
sehingga cenderung untuk tidak mengaplikasikannya. Oleh karena itu, penulis
mengambil sebuah obyek penelitian sebagai judul skripsi vaitu:
Implementasi Etika Bisnis Islam pada Wirausaha Home Industry Tahu

di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri)

Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Ildentifikasi Masalah

181 ukman Hakim, Wawancara, Kediri, 30 Maret 2015.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah yang ada dalam home industry tahu di Dusun Bulur

Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri sebagai berikut:

a.

Mekanisme dari home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Faktor-faktor yang menyebabkan warga memilih berwirausaha home
industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri.

Proses produksi home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Proses pemilihan bahan baku pembuatan tahu di Dusun Bulur Desa
Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Berbagal varian harga bahan baku pembuatan tahu.

Proses distribusi home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Prospek home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan
Kandat Kabupaten Kediri.

Implementasi etika bisnis Islam di kalangan wirausaha muslim home
industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pembatasan masalah

supaya obyek penelitian lebih terfokus atau terarah dan tidak terjebak pada
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wilayah-wilayah penelitian yang lain. Untuk itu penulis hanya membatasi

dua masalah dari identifikasi masalah, yaitu:

a. Mekanisme dari home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

b. Implementasi etika bisnis Islam di kalangan wirausaha muslim home
industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana mekanisme home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri?
2. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada wirausaha home industry
tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri?

D. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut penulis melakukan
penelaahan karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang
akan diteliti dengan judul Implementasi Etika Bisnis Islam pada Wirausaha
Home Industry Tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat

Kabupaten Kediri).

Tujuan adanya kajian adalah untuk menghindari adanya plagiasi dalam

penelitian ini, sehingga tidak terjadi adanya pembahasan yang sama dengan



12

penelitian yang lain. Maka penulis perlu menjelaskan tentang topik penelitian
yang penulis teliti berkaitan dengan masalah tersebut berupa kajian dan

pembahasan diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian Adimas Fahmi Firmansyah yang berjudul “Praktek
Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Toko Santri Syariah Surakarta)”. Fokus
penelitian ini menyebutkan bahwa etika bisnis yang diterapkan toko Santri
Syariah sebagian besar telah ditetapkan dan sesuai dengan kaidah-kaidah etika
bisnis Islam yang dibenarkan. Hukum Islam memandang bahwa apa yang
dilakukan toko Santri Syariah dalam kegiatan bisnisnya telah sejalan dengan
apa yang diharapkan oleh Islam untuk niat seorang wirausahawan muslim
yang menyangkut niat dalam berbisnis, cara memperoleh laba untuk
kemaslahatan hidupnya, serta tanggung jawab menyebarkan nilai-nilai Islam.*’
Persamaan penelitian ini dengan topik yang diangkat penulis adalah sama-
sama terfokus pada penerapan etika bisnis Islam. Perbedaannya, penelitian ini
mengangkat pada subjek yang bergerak pada sebuah pertokoan yang berbasis
syariah, sedangkan analisis yang dilakukan penulis mengangkat pada subjek

pengusaha muslim.

Kedua, penelitian yang dilakukan Yoga Rike Meysiana dengan judul
“Strategi Pengembangan Industri Kecil Tahu di Kecamatan Sragen
Kabupaten Sragen”. Hasil dari penelitian ini yakni mengetahui strategi

alternatif yang dapat diterapkan dalam mengembangkan industri kecil tahu di

" Adimas Fahmi Firmansyah, “Praktek Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Toko Santri Syariah
Surakarta)” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013).



13

Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen.'® Persamaan penelitian ini dengan topik
yang diangkat penulis adalah sama-sama terfokus pada industri tahu.
Perbedaanya, penelitian ini menjelaskan tentang strategi yang diterapkan
untuk mengembangkan industri kecil tahu, sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis adalah tentang bagaimana implementasi etika bisnis Islam

yang dilakukan oleh para pengusaha home industry tahu.

Ketiga, Siti Nur Azizaturronmah dengan judul “Pemahaman Etika
Berdagang Pada Pedagang Muslim Pasar Wonokromo Surabaya (Studi Kasus
Pedagang Buah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
etika berdagang pada pedagang buah muslim di Pasar Wonokromo
Surabaya.’® Persamaan penelitian ini dengan topik yang diangkat penulis
adalah sama-sama membahas tentang etika bisnis. Perbedaannya, penelitian
ini menjelaskan tentang etika bisnis dari segi konvensional, sedangkan

penelitian yang dilakukan penulis menjelaskan etika bisnis dari segi Islam.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui mekanisme home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco

Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

8 Yoga Rike Meysiana, “Strategi Pengembangan Industri Kecil Tahu di Kecamatan Sragen
Kabupaten Sragen” (Skripsi--Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010).

9 Siti Nur Azizaturrohmah, “Pemahaman Etika Berdagang Pada Pedagang Muslim Pasar
Wonokromo Surabaya (Studi Kasus Pedagang Buah)” (Skripsi--Universitas Airlangga, Surabaya,
2014).
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2. Mengetahui implementasi etika bisnis Islam pada wirausaha home industry

tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian dan penulisan diharapkan untuk dapat
memberikan manfaat tersendiri. Untuk itu penulis berharap, mudah-mudahan
penelitian ini bermanfaat dan berguna bagi penulis maupun pembaca, yaitu
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan khazanah
ilmu pengetahuan kepada para akademisi guna mengetahui tentang
ekonomi Islam khususnya penerapan etika bisnis Islam di dalam setiap
kegiatan berbisnis (wirausaha) dan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan pada kajian penelitian yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Para Pengusaha Home Industry Tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kec. Kandat Kab. Kediri
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi para
pengusaha home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kec.
Kandat Kab. Kediri khususnya dalam menerapkan etika bisnis Islam
dalam setiap kegiatan usahanya.
b. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan

bagi penulis, dan dari penelitian ini penulis berharap bisa memperkaya
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pengetahuan tentang ekonomi Islam khususnya pada penerapan etika
bisnis Islam.
c. Bagi UINSA Surabaya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan kepada
UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam untuk lebih mengembangkan pendidikan kewirausahaan dan etika

bisnis Islam.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu yang didasari pada karakteristik yang
dapat diobservasikan dari apa yang sedang didefinisikan atau merubah
konsep-konsep yang berupa konkrit dengan kata-kata yang menggambarkan
prilaku atau gejala yang diamati dan yang diuji dan ditentukan kebenarannya
oleh orang lain.?
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian
ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut:
1. Etika Bisnis Islam
Etika bisnis berarti aturan-aturan mengenai perilaku baik dan
buruk, benar dan tidak benar, wajar atau tidak wajar, pantas atau tidak

pantas dari perilaku manusia dalam dunia bisnis dan ditambah dengan

2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha limu,
2006), 67.



16

halal dan haram. Karena itu aturan-aturan tersebut tidak boleh dilanggar.?*

Dalam arti lain etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk,
benar, salah dan halal, haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-
prinsip moralitas dan ketentuan syariah.?> Dengan demikian, etika bisnis
Islami merupakan sosok tubuh “etika” yang diterapkan di dunia bisnis,
yang dapat diartikan sebagai “aqidah berpikir dan berperilaku” sebagai
manusia yang adil dan beradab, sebagai hamba dan khalifah Allah di
bumi.?

Dalam Islam, semua transaksi dalam bisnis harus atas dasar suka
sama suka, tidak ada unsur pemaksaan, tidak ada pihak yang didzalimi
(terdzalimi) atau mendzalimi. Etika bisnis Islam menjunjung tinggi
semangat saling percaya, kejujuran dan keadilan. Karena etika dijadikan
pedoman dalam kegiatan ekonomi dan bisnis, maka etika bisnis menurut
ajaran Islam juga dapat digali langsung dari al-Qur’an dan Hadith Nabi.?
Sehingga dapat disimpulkan bahwa etika bisnis yang harus
diimplementasikan oleh para pengusaha home industry tahu di Dusun
Bulur Desa Ngreco Kec. Kandat Kab. Kediri dalam melakukan setiap
kegiatan usahanya adalah etika bisnis yang ada dan diajarkan oleh Islam
melalui al-Qur’an dan Hadith Nabi.

2. Home Industry

21 Muhammad Arief Mufraini, Etika Bisnis Islam, (Depok: Gramata Publishing, 2011), 3.

22 Faisal Barroen et al, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 70.

2 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha,
(Jakarta: Alfabeta, 2013), 118.

# Ibid., 68.
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Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman.
Sedang Industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang
dan ataupun perusahaan. Singkatnya, Home Industry (atau biasanya
ditulis/dieja dengan “Home Industry”) adalah rumah usaha produk barang
atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena
jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah.?® Kriteria lainnya dalam
UU No 9 Tahun 1995 adalah: milik WNI, berdiri sendiri, berafiliasi
langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah atau besar dan
berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan hukum maupun tidak.
Home Industry juga dapat berarti industri rumah tangga, karena termasuk

dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga.

Home Indusrty yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
berbentuk wirausaha tahu rumahan yang dikelola oleh sebagian warga
yang ada di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten

Kediri.

H. Metode Penelitian
1. Data yang Dikumpulkan
Data merupakan hasil pengamatan dan pengukuran empiris yang
mengungkapkan fakta tentang karakteristik dari suatu gejala tertentu. Data

merupakan fakta tentang karakteristik tertentu dari suatu fenomena yang

? Arum Dyan Khumalasari, “Pengertian Home Industry”, dalam https://arumdyankhumalasari.
wordpress.com/2011/04/16/home-industri/, diakses pada 31 Maret 2015.
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diperoleh melalui pengamatan.?® Penelitian ini membutuhkan data primer,

berupa data yang diperoleh dari informan yang sebagai subjek penelitian

yaitu pengusaha home industry di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan

Kandat Kabupaten Kediri serta pemerintah desa setempat. Sedangkan data

sekunder yang dikumpulkan dari studi pustaka seperti buku, jurnal, artikel

dan skripsi terdahulu.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah suatu objek atau dokumen
original-material mentah dari pelaku yang disebut first-hand
information. Data primer adalah data yang dikumpulkan dari situasi
aktual ketika peristiwa terjadi. Sumber data primer antara lain
meliputi dokumen historis dan legal, hasil dari suatu eksperiman, data
statistik, lembaran-lembaran penulisan kreatif dan objek-objek seni.?’

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah subjek
penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan
interview atau wawancara. Dalam hal ini sumber data primer
diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu melalui wawancara
dengan:

1) Pengusaha home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco

Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri

%8 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Revika Aditama, 2010), 280.

2 Ibid., 239.
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2) Pemerintah setempat (Sekretaris Desa, Kepala Dusun, RW, RT)
sebagai informan untuk melengkapi data-data penelitian
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah
ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu.
Data sekunder disebut juga data tersedia.?® Sumber data sekunder
merupakan data pendukung yang berasal dari seminar, buku-buku,
media cetak/elektronik, artikel, skripsi terdahulu yang terkait dengan
penelitian, meliputi:
1) Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islami
2) Muhammad Djakfar, Etika Bisnis
3) Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam
4) Buchari Alma, Kewirausahaan
5) Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Tahun
2010, serta
6) Literatur lain yang berkaitan dengan pembahasan.
3. Teknik Penentuan Subjek
Dalam penelitian ini, teknik penentuan subjek akan dilakukan

dengan teknik Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah salah satu

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 129.
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macam teknik dari Nonprobability Sampling yaitu penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.?

Pertimbangan pada penelitian ini disesuaikan dengan fokus
penelitian. Misalnya dalam penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah
tentang Wirausaha Home Industry Tahu Perspektif Etika Bisnis Islam,
maka sampel sumber datanya adalah pengusaha home industry tahu yang
ahli dibidang keagamaan Islam, atau pengusaha yang memiliki
background dari pendidikan keagamaan.

Total jumlah pengusaha home industry tahu di Dusun Bulur Desa
Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri per tahun 2015 sekarang ini
adalah sebanyak 74 orang. Sedangkan jumlah pengusaha yang ahli di
bidang keagamaan Islam atau yang memiliki background dari pendidikan
keagamaan adalah sebanyak 5 orang. Adapun data identitas pengusaha

yang dijadikan sebagai informan adalah sebagai berikut:

a. Nama : M. Lukman Hakim
Usaha Berdiri : Tahun 2005
Kedudukan di Desa : Ketua RT. 02 RW. 02 dan Guru Ngaji
Pendidikan : Madrasah Aliyah dan Pondok Pesantren

b. Nama : Tukiran
Usaha Berdiri : Tahun 1983
Kedudukan di Desa : Ketua RT. 01 dan Tokoh Masyarakat
Pendidikan : Sekolah Dasar

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2013),

85.
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c. Nama : Masykur
Usaha Berdiri : Tahun 1988
Kedudukan di Desa : Tokoh Masyarakat
Pendidikan : Madrasah Aliyah dan Pondok Pesantren

d. Nama : Panji
Usaha Berdiri : Tahun 2003
Kedudukan di Desa : Tokoh Masyarakat
Pendidikan : Madrasah Aliyah

e. Nama : Daryono
Usaha Berdiri : Tahun 1990
Kedudukan di Desa : Guru Ngaji
Pendidikan : Madrasah Aliyah

Demi kejelasan subjek penelitian, sejak awal skripsi ini memilih 5
orang pengusaha home industry tahu yang ahli di bidang keagamaan Islam
atau yang memiliki background dari pendidikan keagamaan, guna melihat
bagaimana  kondisi ~pengusaha home industry tahu dalam
mengimplementasikan etika bisnis Islam dalam setiap kegiatan bisnis
mereka.

Teknik Pengumpulan Data

Secara umum dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik

pengumpulan data diantaranya:

a. Observasi
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Observasi, yaitu cara mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian®. Beberapa
informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat),
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan
perasaan.®

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagi
alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil
(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa)
dapat diobservasi dengan jelas.** Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi partisipasi pasif (passive participation):
means the research is present at the scene of action but does not
interact or participate. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat
kegiatan pengusaha home industry tahu untuk diamati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut.

b. Wawancara

Wawancara sebagaimana yang diutarakan Estenberg “a

meeting of two persons to exchange information and idea through

question and responses, resulting in communication and joint

% Sukudin dan Mundir, Metode Penelitian : Menimbang dan Mengantar Kesuksesan Anda dalam
Dunia Penelitian, (Surabaya : Insan Cendekia, 2005), 218.

*! Ibid., 115.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., 226.

% Ibid., 227.
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construction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.** Dalam arti lain, wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya
jawab, sambil bertatap muka pewancara dengan responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (paduan
wawancara).®® Jadi melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam. Di sini, peneliti akan melakukan
wawancara mendalam dengan pengusaha home industry tahu di
Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri yang
ahli di bidang keagamaan Islam atau yang memiliki background dari
pendidikan keagamaan sebagai informan atau sumber.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui
dokumen.® Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.>” Penggalian data ini

dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

% Umar Husein, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen..., 231.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., 246.

% M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya , (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
37 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 221.
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wirausaha home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco

Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

5. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik

pengolahan data sebagai berikut:

a.

Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.*® Dalam hal ini
penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan
masalah saja.

Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.>® Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisa data.

Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari

rumusan masalah.*°

6. Teknis Analisis Data

% Umar Husein, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen..., 243.

% Ibid., 245.
%0 Ibid., 246.
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Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehinggamudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.*

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan
kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh.** Data
kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang tidak berbentuk angka
dan digunakan untuk analisa data deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah bermula dari
fakta-fakta khusus, peristiwa konkrit yang kemudian ditarik generalisasi-
generalisasi yang bersifat umum.*®

Pada saat wawancara, penulis sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., 224.

*2 Drajat Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah (Bandung: PT>. Remaja
Rosdakarya, 1993), 178.

*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), 42.
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kredibel yang disebut collection. Aktifitas dalam analisis data yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing or verification.**

Data-data yang sudah dikumpulkan yaitu data collection akan
direduksi yaitu dilakukan dengan cara mengurangi data yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian. Setelah data direduksi, data di display yaitu
dibedakan berdasarkan jenis klasifikasi yang telah ditentukan. Data yang
sudah direduksi dan didisplay, maka tahap selanjutnya adalah
verification/mengkroscek data yang ada dengan kebenarannya setelah itu
penarikan kesimpulan.

Sedangkan dalam pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau perbandingan terhadap data.”> Peneliti melakukan
triangulasi data dengan cara cross check data antara hasil observasi
dengan data sekunder, hasil observasi dengan hasil wawancara dan data
sekunder dengan hasil wawancara.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi ini
dan agar mudah dipahami, maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang
sederhana sehingga pembaca tidak kesulitan dalam membaca maupun

memahami isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan ini merupakan suatu

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., 330.
** Lexy J. Moleong, Metode Penelitian. .., 330.
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pembahasan secara garis besar dari bab-bab yang akan dibahas. Sistematika
penulisan skripsi ini adalah:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan dan kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik penentuan
subjek, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis
data) serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini merupakan landasan teori yang digunakan
sebagai arah berpikir oleh peneliti yang bertujuan agar dapat mengetahui
tinjauan dari berbagai segi, mengenai hal-hal yang berhubungan dengan home
industry tahu. Dalam bab ini menguraikan tentang teori etika bisnis dalam
Islam, yang memuat tentang: definisi etika dan bisnis menurut Islam, konsep
etika bisnis dalam Islam (berisi prinsip-prinsip Islam dalam wirausaha) serta
dasar hukum etika bisnis Islam. Juga teori kewirausahaan, yang memuat
tentang: pengertian wirausaha, sektor-sektor wirausaha, pengertian home
industry, dan konsep Islam tentang kewirausahaan.

Bab ketiga, adalah bab data penelitian yang membahas tentang
mekanisme wirausaha home industry tahu, meliputi: gambaran umum Dusun
Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kebupaten Kediri, sejarah singkat
masyarakat pengusaha home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, mekanisme (proses) home industry tahu

di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, dan
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implementasi etika bisnis Islam pada wirausaha home industry tahu tersebut
dalam kegiatan bisnisnya.

Bab keempat, berisi tentang hasil analisis dan pembahasan mengenai
mekanisme (proses) produktivitas tahu dan implementasi nilai-nilai etika
bisnis Islam di dalam kegiatan wirausaha home industry tahu di Dusun Bulur
Desa Ngreco Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri.

Bab kelima, merupakan penutup, yang di dalamnya memuat
kesimpulan dan saran yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban

atas rumusan masalah.



